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ABSTRAK

Salim Silver adalah perusahaan yang bergerak di bidang kerajinan perak
yang berada di Desa Kebohan KG 111/547, Kelurahan Purbayan, Kecamatan
Kotagede yang merupakan sentra kergiinan perak di Yogyakarta Dalam
kerjasama antara pihak pemilik show room perak dengan pihak pengrajin, tidak
diterapkan perjanjian secara tertulis, melainkan hanya dengan kesepakatan lisan
sgja. Tidak ada ketentuan yang baku sebagai pedoman upah dari pihak perusahaan
kepada pengrajin khususnya pengrajin dengan jenis upah borongan. Hal tersebut
dapat menimbulkan perselisihan di antara kedua belah pihak. Berangkat dari
kenyataan tersebut, kajian ini menjadi penting untuk menelaah dan meneliti lebih
lanjut apakah pemberian upah bagi pengrajin tersebut sudah sesuai dengan
ketentuan hukum Islam atau belum.

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan. Sifat penelitian
adalah normatif, yaitu membahas pelaksanaan pengupahan berdasarkan hukum
Islam, hal ini untuk memberikan penilaian apakah praktek sistem pengupahan
yang diterapkan oleh perusahaan Salim Silver sudah sesuai dengan prinsip-prinsip
hukum Islam. Adapun sumber datanya meliputi data primer yang diperoleh dari
pihak perusahaan Salim Silver, dan juga data sekunder yang diperoleh dari
bahan-bahan pustaka Metode pengumpulan data dilakukan dengan teknik
wawancara dengan pemilik Salim Silver, dan pihak pengrajin yang dalam hal ini
adalah para pekerja. Selain itu juga mengunakan metode observasi dan
dokumentasi, yaitu mengamati dan melihat berbaga data dan naskah. Metode
andisa yang digunakan adalah dengan cara berpikir induktif, yaitu menarik
kessmpulan dengan berangkat dari fakta yang khusus kemudian ditarik
kesimpulan yang bersifat umum.

Dari hasil penelitian yang penyusun lakukan, kerjasama yang berlangsung
antara pihak Salim Silver dan pihak pengrajin diawal perjanjian kerja dilakukan
dengan lisan, hal tersebut sudah dapat dimengerti dan diterima kedua belah pihak.
Dalam pemberian dan pembagian upah, berdasarkan atas kinerja kerja para
pengrajin yang didasarkan atas kerelakaan kedua belah pihak antara pihak Salim
Silver dengan pihak pengrajin.

Berdasarkan penelitian penyusun, sistem pengupahan pengrajin di Salim
Silver dikatakan sesuai dengan ketentuan-ketentuan akad ijarasz namun terkait
upah yang diberikan kepada karyawan belum memenuhi standar minimum upah
propinsi (UMP) penetapan dari pemerintah yang memiliki kekuatan dari hukum
positif.

Key word: ijarah, pengupahan.
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7. Barangsiapa vyang mengerjakan kebaikan  seberat
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasannya.

8. dan Barangsiapa vyang wmengerjakan kejahatan sebesar
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula.

(9.S. Al-Zalzalah: 7-8)
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6. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

(9.S. Alam Nasyroh: 6)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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d kha’ kh ka dan ha
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B ra r er
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o syin sy es dan ye
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9 wawu w w
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¢ hamzah ‘ apostrof
& ya’ y ye
. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘a/’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
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W )S“ Ll S ditulis karamah al-auliya’
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) 8\S h al-
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...... - fathah ditulis a
..... e kasrah ditulis i
} . .
.......... dammah ditulis u
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Fathah + alif _
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1.

ilals ditulis Jjahiliyah
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Fathah + ya mati N ,
v ditulis a
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Kasrah + ya mati o -
N ditulis i
£ J—< ditulis karim
Dammah + wawu mati o _
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oasl ditulis w'iddat
(’ J_<.*u u.fj ditulis 1a’in syakartum




H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf gamariyyah

ol Al ditulis al-Qur’an

uww\ ditulis al-giyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyyah
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I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial harus senantiasajikuginaturan
yang telah ditetapkan oleh Allah, baik dalam peakgang bersifat duniawi
maupun ukhrowi. Hal ini karena seluruh aktivitasnomsia akan dimintai
pertanggungjawaban. Setiap orang memiliki hak dewaliban. Hubungan
hak dan kewajiban itu diatur oleh kaidah-kaidalukmhenghindari terjadinya
bentrokan antar berbagai kepentingan. Kaidah-kaidé&um yang mengatur
hubungan hak dan kewajiban dalam hidup bermasyarmdikabut dengan
Hukum MuamalaH.

Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa hidumasgarakat.
Dalam hidup bermasyarakat, manusia selalu berh@mursgtu sama lain
untuk mencukupi kebutuhann hidupnya. Oleh karangéranan manusia lain
tidak dapat diabaikan. Sebagai konsekuensi adanganigan sosial tersebut
maka terjadilah apa yang dinamakan dengan kesepak#hu perjanjian
untuk menjalin hubungan kerja.

Kesepakatan atau perjanjian kerja antara penguahg@ekerja pada
beberapa perusahaan, terutama yang bédrome industryindustri Rumahan)
menjadi sangat penting dilakukan guna menghin@sjadinya ketidakadilan

dalam pemberian upah terhadap para pekerja di tetersebut. Tanpa nilai

! Ahmad Azhar BasyirAsas-asas Hukum MuamalafHukum Perdath cet. ke-2,
(Yogyakarta: FH Ull, 2004), him. 11.



keadilan maka tidak dapat dibenarkan memberikarh yaag tidak sesuai
dengan waktu yang telah disepakati bersama dengaantagar pengusaha
memperoleh keuntungan yang besar karena hal terssdupakan tindakan
kesewenang-wenangan terhadap pekerja.

Seiring dengan terciptanya hubungan kerja antarkerjge dan
pengusaha, menimbulkan adanya hak dan kewajibaraakeduanya yang
harus mereka terima dan mereka penuhi. Di antakaydag harus diterima
oleh perusahaan adalah memperoleh hasil kerjgodkeérja dengan baik, dan
kewajiban yang harus dipenuhinya adalah memberh.upipah menjadi
sangat penting dikarenakan tingginya ketergantungsekerja, untuk
kelangsungan hidup mereka dan keluarganya.

Menurut Imam Malik, dalam rangka menetapkan upajakenya ada
satu cara yaitu mendasarkan upah tersebut padaajasamanfaat yang
dihasilkan pekerja. Dia menegaskan bahwa transakberlangsung dengan
adanya kerelaan antara dua orang yang bertranfaksikian halnya dengan
pengontrakan manfaat tenaga kerja berlangsung dekgeelaan antara
pekerja dan pengusaha. Apabila kedua belah pitalk bersepakat atas suatu
upah, sedangkan upah tersebut telah disebutkana rkalluanya terikat
dengan upah tersebut. Hanya saja upabh ini tiddddadifat pribadi, akan tetapi
terikat dengan masa tertentu yang telah disepaétty dengan pekerjaan
yang telah disepakati untuk dikerjakan antara psaiga dan buruh.Jadi

penetapan besarnya upah yang diberikan oleh pdmgusepada pekerja

% Toto TasmaraEtos Kerja Pribadi Muslimcet. ke-2 (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf,
1995), him. 55-56 .



tergantung kepada kesepakatan yang telah dibuaélupetya antara
pengusaha dan pekerja. Kesepakatan antara pengusathgpekerja ini
memungkinkan untuk tidak menimbulkan ketidakadilde@am pemberian
upah.

Kotagede merupakan sentra kerajinan perak di YagyakKotagede
tidak cukup disebut sebagai kota kerajinan peretapt Kota Tua The Old
Capital City). Memasuki Kotagede dari arah Utara (melalui Ggdéaning),
jalan kecil diapit bangunan klasik berjejer di kadwas jalan, menjadi
pembuka eksotis bagi wisatawan setelah melewatirgagKerajinan perak
sendiri merupakan budaya turun temurun. Pada awalkgrajinan di
Kotagede berupa emas, perak dan tembaga. Namumgseiktu, kerajinan
peraklah yang paling diminati. Sehingga para pgimglebih banyak memilih
untuk mengolah perak hingga sekarang.

Secara ekonomi, sebagaian besar masyarakat dihdiaénaayoritas
adalah pengrajin perak, sehingga daerah ini dikeehhgai daerah sentra
pengrajin perak di tanah jawa. Dalam bidang prodhksgga pemasaran,
pengrajin perak (dalam hal ini disebut karyawankepasama dengan
pengusaha dan sekaligus peméiow roonf Bentuk kerjasama ini dilakukan
dalam rangka upaya meningkatkan taraf hidup bersserta untuk menjaga

kelangsungan usaha mereka.

%Architecture  Mooi, “Senjakala  Kotagede” http://aitelturemooi.blogspot.
com/2011/11/senjakala-kotagede-ii.html. akses, éfrdari 2011.

4 Wawancara dengan Bapak Priyo Jatmiko pemilik @draan Salim Silver pada tanggal
16 Februari 2012 di Kotagede Yogyakarta.



Kerjasama antara pengrajin dan pengusaha jugaditepada
perusahaan Salim Silver sebagai pemilik yang bekgdr bidang kerajinan
perak yang berada di desa Kebohan KG l11/547 Pubayotagede.
Kerjasama antara pemil&how roomdan pengrajin tidak melalui perjanjian
secara tertulis, melainkan dengan kesepakatan digjan Hal ini berdasarkan
wawancara dengan salah satu pengrajin bernama YRumj menyatakan
bahwa pengrajin yang diterima di Salim Silver hamsgara simbolis dan
untuk ketentuan upah menjadi kebijakan perusahaBari wawancara
tersebut disimpulkan bahwa kesepakatan kerja yarjglih hanya dengan
pernyataan lisan sehingga hal tersebut dirasa behempunyai kekuatan
hukum yang pasti, sehingga dikhawatirkan adanyapleitasi terhadap
pekerja.

Penyusun merasa tertarik dengan adanya sistem pemgu yang
terjadi di perusahaan Salim Silver, dimana waktwawal penerimaan kerja
tidak ada kesepakatan mengenai ketentuan upah.uAdaglaksanaan upah
yang ada di perusahaan Salim Silver ini melipu# phnis, yaitu:

1. Upah harian, yaitu upah yang diterima tiap karyawarhari Rp.17.000,-
sampai Rp. 20.000,- dihitung melalui jumlah harisoia kerja yang
membayarannya dilaksanakan satu minggu sekali.

2. Upah borongan, yaitu upah yang diberikan sesuagatemasil produksi
yang dapat dikerjakan, sehingga apabila pihak keayayang mendapat

jatah upah borongan dalam satu harinya tidak dapatighasilkan satu

® Wawancara dengan Bapak Rudi sebagai pengrajiremisphaan Salim Silver pada
tanggal 16 Februari 2012 di Kotagede Yogyakarta.



pieceshasil produksi perak, maka karyawan tersebut tis@hkdapatkan
upah sekalipun sudah bekerja keras. Selain hadltetsbagi pengrajin
borongan pekerjaan yang dikerjakan tidak tentuatexgng pada kebijakan
perusahaan.

Hal tersebut karena tergantung pada tingkat peammtdari
customerperak. Apabilacustomerperak memesan perak dalam jumlah
banyak, maka perusahaan akan mempekerjakan pengnagebut, akan
tetapi apabilaustomemperak hanya memesan perak dalam jumlah standar,
maka perusahaan tidak memperkerjakan pengragelat. Selain hal itu
yang menjadi ketentuan upah terhadap pengrajirgadenenis upah
borongan, didasarkan atas kebijakan perusahaanamepgrtimbangan
hasil produksi yang di dapat dan tingkat kesuldatam pembuatannya.

Masalah upah menjadi penting karena upah meruph&&rbagi
para pekerja sebagai balas jasa dari tenaga y#aly eereka curahkan
dalam melakukan pekerjaan juga menjadi suatu kbamjbagi pengusaha
yang telah memperoleh manfaat dari pekerjaannya.

Berdasarkan hal tersebut, penyusun ingin menebthljauh sistem
pengupahan yang diterapkan oleh Perusahaan Sdler Sitinjau dari
hukum Islam. Dalam hal ini penyusun menitikberathapada apakah
perusahaan sudah memberikan upah kepada pekarjpextgrajin sesuai
pekerjaannya Ujratu al-misl) dengan nilai-nilai keislaman (keadilan
berimbang). Selain itu, kajian upah terhadap p&mgmjin perak sangat

penting karena beberapa hal:



Pertama pada saat ini usaha kerajinan perak mengalami
kejayaan dengan pemasaran lintas negara, Hal inumpgkan bahwa
usaha tersebut menjadi usaha yang berskala besar.

Kedua berdasarkan pengamatan penyusun para pengusaha
perak mengalami proses transformasi dan mobilisasara vertikal
yang cepat dalam konteks ekonomi. Mungkinkah adgrkaitan
antara upah yang diberikan kepada pengrajin dengemibahan
ekonomi secara umum.

Berdasarkan uraian di atas, maka penyusun memguadiva
kondisi tersebut perlu diteliti lebih jauh, baik rbenaan dengan
perjanjian kerjasama maupun sistem pemberian upahh@mun
demikian penelaahan terhadap permasalahan di mtasackan pada
sudut pandang hukum Islam.

Berpijak pada latar belakang yang dipaparkan di, gg@nyusun
tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai peratasan ini dalam
bentuk skripsi dengan jud® STEM PENGUPAHAN PENGRAJIN
PERAK DI PERUSAHAAN SALIM SILVER KOTAGEDE

YOGYAKARTA DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, magat dhperoleh

permasalahan berikut: Bagaimanakah pandangan hulsleim terhadap



praktek sistem pengupahan pengrajin perak di peaasa Salim Silver

Kotagede Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan pagda hukum
Islam terhadap praktek sistem pengupahan pengrajek di perusahaan
Salim Silver Kotagede Yogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis, yaitu memperkaya atau menambhlhu i
pengetahuan pada umumnya dan pada displin ilmu rhulglam
khususnya mengenai sistem pengupahan di Perus&adiam Silver
Kotagede Yogyakarta.
b. Kegunaan praktis yaitu sebagai sumbagan pemikagnhak terkait
khususnya Perusahaan Salim Silver Kotagede Yogtgakar
c. Kajian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi masysrabdmum,
khususnya para pengrajin perak yang ada di Kotagatsem rangka
pemenuhan terhadap hak dan kewajiban dalam halpgrahpengrajin

perak yang sekarang masih dirasa minim.

D. Telaah Pustaka
Dalam telaah pustaka ini penyusun akan memapaégdarty masalah
sistem pengupahan, apakah permasalahan sebagdemsetaut di atas sudah

ada yang membahas ataukah belum dalam bentuk ikaigh.



Kajian tentang masalah upah sudah ada yang membealtes tetapi
dengan substansi dan lokasi yang berbeda. Sebagaiy@eng sudah ditulis
oleh Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Latief Fakhriddalam skripsi berjudul
“ Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Pembayhrah bagi Pengrajin Tas
Anyaman di Desa Sukoreno Kecanmat$entolo Kabupaten Kulon Progd”
Dalam skripsi ini dipaparkan bahwa dalam kerjasamt@ra pengusaha dan
pengrajin tas anyaman terdapat kekurangan yangndjeat dari kurang
jelasnya akad perjanjian yang dilaksanakan, sehisgdph satu pihak sering
mengingkari isi perjanjian.

Skripsi yang ditulis oleh Nurhidayati Nafsiyah dean judul
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Pepitan Aldilem Keraton
Nyayogyakarta Hadiningrat’yang menyebutkan bahwa dalam prakteknya,
sistem pengupahan di Keraton tidak bertentangagasehukum Islam, baik
itu dari segi akadjarahnya ataupun dari segi keadilannya. Meskipun upah
tergolong minim, namun itu dapat diterima oleh atalem dan dilakukan atas
dasar kerelaan dari kedua belah pihak, dan befdasarnf yang berlaku di
keraton bahwa menjadi sebuah kewajiban bila abtindanenerima upah

dengan jumlah yang telah ditentukan sultan, meskifpusangat minim.

® Muhammad Latief Fakhruddin, “Tinjauan Hukum Islatarhadap Pelaksanaan
Pembayaran Upah bagi Pengrajin Tas Anyaman di Bekareno Kecamatan Sentolo Kabupaten
Kulon Progo”, skripsi tidak diterbitkan,Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kada, Yogyakarta,
(1998).

" Nurhidayati Nafsiyah, “Tinjauan Hukum Islam terapdSistem Pepitan AbdiDalem
Keraton Nyayogyakarta’skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah IAIN Sunan liaga,
Yogyakarta (2003).



Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Nadzief dengaauj “ Prinsip
Keadilan Islam terhadap Sistem Upah di Desa PegajanKabupaten
Pekalongan”. Dalam skripsi ini dibahas tentang sistem pengupabeagi
pekerja borongan di Koperasi BATIK Desa Pekajangdabupaten
Pekalongan. la berkesimpulan bahwa sistem terstaih sesuai dengan
kriteria keadilan dalam Islam dan sesuai denganhUdaimum Regional
(UMR) Kabupaten Pekalongan tahun 1999. Hal ini tagitihat pada
perkembangan dan meningkatnya tingkat kesejahtéiidap para pekerja.

Taqgiyuddin an-Nabhani dalam bukunya yang berjusi@mbangun
Sistem Ekonomi Islandalam salah satu sub babnya terdapat pembahasan
tentang pengupahaijdrah), an-Nabhani berpendapat bahwa di dalam Islam
tidak dikenal adanya dikotomi pekerjaan. Oleh karatu, profesi ajir
mencakup orang yang bekerja dalam bidang kerjaumpapnpa dibedakan
antaraajir negara damjir swasta. Jika ada pembedaan, sesungguhnya hanya
pada tataran penamaan atau penyebutannya sajajgkadasubstansinya
sama, yakni orang yang karena tenaga atau keaydidmekerja untuk orang
atau pihak lain dengan suatu imbalan. Sehinggawsggaegeri, pegawai
suatu jama’ah, organisasi atau pegawai perorang@ata pekerjagjir) yang
kepada masing-masing mereka lazim diberlakukanmuterja {jarah).

Adapun kajian tentang sistem pengupahan pengrajakdi Kotagede
Yogyakarta sendiri sejauh ini belum penyusun ter8elain itu, subtansi dan

lokasi yang akan penyusun Kkaji berbeda dengan ipgenelyang sudah

8Muhammad Nadzief, “Prinsip Keadilan Islam terhastem Upah di Desa Pekajangan
Kabupaten Pekalongan'skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah IAIN Sunan liaga,
Yogyakarta (2000).
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dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Peadaah skripsi ini akan
lebih difokuskan pada sistem pengupahan pengragimakpdi Perusahaan
Salim Silver menurut hukum Islam, yang menurut pesoy layak untuk

dijadikan pembahasan sebuah skripsi.

. Kerangka Teoritik
Bentuk-bentuk Pernyataan Kehendak dalam Akad Reneatau Kerjasama,;
1. Pernyataan Kehendak dengan Ucapan
Dalam pandangan hukum perjanjian Islam pernyatagrendak
yang paling penting melalui pengetahuan kita tempakehendak sejati
dari ucapan seseorang karena inilah yang palingabaterjadi. Ucapan
dapat terjadi dalam akad antara pihak-pihak yarnmgsaberhadapan
langsung, seperti orang berjual beli dalam toka dapat pula terjadi
antara pihak yang tidak berhadapan langsung (bBenuadengan
menggunakan sarana telekomunikasi seperti telepon.
2. Pernyataan Kehendak Melalui Utusan dan Tulisan
Penyampaian ijab melalui utusan bentuknya adalahwé&a
seseorang mengutus orang lain kepada pihak kedu& orenyampaikan
penawarannya secara lisan. Tugas utusan dalanmin@nyalah sekedar
menyampaikan pesan dan kehendak pihak pertamasgzaadanya.
Di samping utusan, seseorang yang berada ditengoheda dan
berjauhan dapat menyampaikan penawarannya meldisart (misalnya

surat). Apabila ia menyampaikan ijabnya kepadakpidim melalui tulisan
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(seperti surat) dan pihak lain itu menyatakan pereannya pada majelis

diterimanya surat itu, maka terjadi akad.

. Pernyataan Kehendak dengan Isyarat

Pernyataan kehendak untuk membuat perjanjian dayosad
dilakukan melalui isyarat dengan ketentuan bahwaara itu dapat
dipahami dalam arti jelas maksudnya dan tegas njpekkan kehendak
untuk membuat perjanjian. Hanya saja dalam hukdamlgpenggunaan
isyarat ini diperselisinkan di antara berbagai nabzhAda yang tampak
lebih menganggapnya sebagai pengecualian, artiaga tisa digunakan
apabila cara lain tidak dapat dipaRai.

Sedangkan kaitan dengan sistem pengupahan dalam skripsi ini
penyusun mengambil teori Al-ijjarah berasal dari kata al-ajru” yang
berarti “al- iwady” (ganti), upah atau imbalan. Dari sebab atdsawab
(pahala) dinamaiajru (upah)?0 Konsep upah muncul dalam kontrak
ijarah, yaitu: pemilikan jasa dari seseoraagr (orang yang dikontrak
tenaganya) olehmustaljir (orang yang mengontrak tenagdjarah
merupakan transaksi terhadap jasa tertentu yangrtals dengan

kompensasi. Kompensasi atas imbalan tersebut batugeah (upah)**

® Samsul AnwarHukum Perjanjian SyarigJakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2007),

136-139.

10 Sayyid Sabiq,Fikih Sunnah alih bahasa oleh Kamaluddin A Marzuki, cet. ke-

3,(Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1993), him. 15.

I1:75.

Y ‘Aburrahman al-Jazirial-Figh ala al-Mazahib al-Arba'ah, (Kairo: Dar al-Hadis, 2004),
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Gaji (upah) yang adil sebenarnya merupakan gajg yaengacu
pada jasa dari karyawan yang dipengaruhi oleh bebehal, seperti
jumlah uang yang diterima, daya beli uang dan sshgg.

Menurut Ahmad Azhar Basyiral-ujrah dari segi bahasa sinonim
dengan katgarah yang berarti balasan atau imbalan yang diberikas suatu
pekerjaan sebagai upéan.Sedangkan menurut istilalijarah berarti suatu
perjanjian tentang pemakaian dan pungutan darl baatu benda, binatang
atau tenaga manusia.

Sehingga menurut definigiarah adalah transaksi (akad atau kontrak),
jasa atau manfaat tertentu dengan suatu kompeasasiupatl? Selain itu
pada kenyataannya dalam pola masyarakat Islam, Igakan hanya
merupakan suatu konsensi, tetapi merupakan haki asasy dalam
penetapannya terdapat tiga asas, yaitu asas keaadas kelayakan dan asas
kebajikan®®
1. Asas keadilan menuntut agar gaji karyawan dibagenlsang dengan jasa

yang diberikan oleh karyawan. Untuk memberikan akugaji yang adil,
dapat dikemukan dua macam keadilan yang harushdifileain, yaitu:
a. Keadilan distributif yang menuntut para karyawan untuk

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kemampuakadan kerja

2. Ahmad Azhar BasyirHukum Islam tentang Wakaf, ljarah, Syirkabet. ke-2,
(Bandung: PT Al-Ma’arif, 1987 ), him. 24.

Bibid., him. 25.

4 Eggi SudjanaBayarlah Upah Sebelum Keringatnya Mengeringt. ke-1 (Jakarta:
PPMI, 2000), him. 66.

5 Ahmad Azhar BasyirRefleksi atas Pemikiran Keislamazet. ke- 4, (Bandung:Mizan,
1416H/1996), him. 191.
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yang berdekatan, memperoleh gaji yang sama, targmperhatikan
kebutuhan hidup individu berkenaan dengan kondikideganya.

b. Keadilan harga kerja yang menuntut agar para kagadiberikan gaji
seimbang dengan jasa yang diberikan, tanpa dipehnigdrukum
penawaran dan permintaan yang hanya menguntungkam p
pengusaha.

2. Asas kelayakan diperlukan untuk memperhatikan terp@ya kebutuhan
pokok karyawan dengan taraf hidup masyarakat, gghikaryawan dapat
hidup layak, tidak hanya berdasarkan pertimbanganami semata.

3. Asas kebajikan yang dalam hubungan kerja dapatjetitahkan sebagai
asas kerohanian dan diharapkan mampu menggugahninani para
pengusaha untuk menghargai jasa karyawan yang telmberikan
sumbangan memperoleh kekayaan lebih.

Menurut Ahmad Ahzar Basyir, kegiatan muamalah hdreipegang
teguh pada asas-asas sebagai berikut:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adaldiah (boleh) kecuali
yang tidak ada ketentuannya dalam al-Qur'an dam&uRRasul.

2. Muamalah dilaksanakan atas dasar sukarela tanpa menganshsg-
unsur paksaan.

3. Muamalahdilaksanakan atas dasar pertimbangan mendatamghsiahat

dan menghindari madharat dalam hidup bermasyarakat.
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4. Muamalahdilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan,ghiewlari
unsur penganiayaan, dan unsur-unsur pengambilaemigegan dalam
kesempitart®

Dalam pandangan Islam tidak ada satu pekerjaan tgampg balasan,
sehingga sekecil apapun suatu usaha akan mendalpat yang setimpal,
dan balasan itu bukanlah suatu pemberian sebadahheelainkan sebagai
hak yang harus dipenuhi. Selain itu pekerja sebsigfayek pelaku pekerjaan
yang dimanfaatkan tenaga atau jasanya, bukan hselyagai jasa abstrak
yang ditawarkan secara cuma-cuma kepada pihak @emakang
membutuhkannya, melainkan juga merupakan cara pahigg utama untuk
memperoleh rezeki.

Kajian figih Islam mengenal dua macam beritakah, yaitu:

1. [jarah ‘ala al-asyya’

Yaitu sewa menyewa terhadap manfaat dari benda kmeang, seperti
menyewa tanah untuk ditanami, menyewa rumah unijaklikan tempat
tinggal dan sebagainya.

2. ljarah ‘ala al-a’mal
Yaitu perjanjian mengenai sewa meyewa tenaga maraiau perjanjian
kerja antara seorang buruh dengan seorang pengﬂsaha

Dari segi orang yang melakukan pekerjaannya dilmagnjadi dua

macam yaitu:

6 Ahmad Ahzar BasyirAsas-asas Hukum Muamaldtyogyakarta: Ull Press, 1989),
him. 10.

17 Ahmad Azhar BasyimRefleksi atas Pemikiran Keislamanhim. 190.
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Ajir Khas

Bagi seseorang atau beberapa orang, dengan syarg lakan bekerja
untuk mereka saja.

Ajir Musytarak

Adalah orang yang mencari upah untuk melakukan rjseke tertentu
tanpa syarat khusus bagi seseorang, sehingga a m@merima pekerjaan
dari orang banyak dalam satu waktu.

Dalam konteks kehidupan manusia yang dalam pemenuha

kebutuhannya sangat membutuhkan orang lain, nijakah menjadi salah

satu bentuk muamalah yang sangat dijunjung tindgh dslam. Untuk

keperluan di atagarah memberikan kaidah rukun dan syarat yang harus

dipenuhi. Adapun rukun dan syaratnya sebagai bteriku

1.

2.

Kedua orang yang berakad disyaratkan telah bahghberakal.

Kedua belah pihak menyatakan kerelaannya untukkuledaij arah.

Manfaat yang menjadi obyekarah harus di ketahui secara sempurna
sehingga tidak muncul perselisihan dikemudian hari.

Obyek ijarah dapat diserahkan dan dipergunakan secara langsamg
tidak bercacat.

Obyekijarah tersebut sesuatu yang dihalalkan oleh syara’.

Upah atau sewa dalam akgdrah harus jelas, tertentu dan sesuatu yang

bernilai harta?®

18 Ahmad Azhar BasyirHukum Islam ,.. him. 31.

19 Muhammad{ebijakan Moneter dan Fiskal dalam Ekonomi Is)@lakarta: Salemba,

2002), him. 112.



16

Secara teoritik dalam teori ekonomi tenaga kerggalnya upah
berkisar pada keterkaitan antara permintaan damvwsan tenaga Kkerja.
Realitanya tidaklah demikian sebab upah bagi buerddahan seringkal
ditentukan secara sepihak oleh pengusaha tanpa enleatigan posisi buruh
baik ekonomi maupun sisi mental psikologis, karéna masih banyak
dijumpai permasalahan berkaitan dengan pembayaam baik tingkat lokal,
regional maupun nasional.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat upah:

Pertama permintaan dan penawaran. Perbedaan antara andietja
yang tersedia dengan lowongan kerja yang tidak Iz menyebabkan
tingkat upah yang rendah, sehingga harga tenagath@nyak ditentukan oleh
pengusaha. Demikian juga melimpahnya tenaga kesyayah keterampilan
tinggi yang jumlahnya relatif sedikit akan mempelolupah yang relatif
tinggi.

Kedua, organisasi buruh. Adanya organisasi buruh yandubgsi
memperhatikan aspirasi buruh atau buruhan yang dagmpengaruhi tingkat
upah karena posisi tawar menawar yang kuat dengagugaha. Sedangkan
organisasi buruh yang disfungsional tidak akan mamgnyuarakan aspirasi
dan kepentingan buruh sehingga tidak mendapatkain ygng layak, jaminan

kesehatan, dan keselamatan kerja yang memadai.

Ketiga kemampuan membayar perusahaan. Kemampuan membayar

merupakan faktor dominan karena hal ini menentul@akah tingkat upah

dapat dipenuhi secara sepenuhnya.
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Keempattingkat produktifitas buruh. Tingkat produktifitdgiruh ini
biasanya dinilai dengan prestasi kerja yang diddpstkualitas hasil buruhan
dan lamanya waktu bekerja.

Kelima, sikap dan kebijakan pemerintah. Pemerintah barpsebagai
pembimbing, pengontrol dan pelindung terhadap peaigau dan buruh serta
berfungsi sebagai penjaga keseimbangan pasar gpalvauhan buruh dapat
ditingkatkan sejalan dengan perkembangan perusahaan

Adapun yang menjadi prinsip-prinsip pengupahanrddilam adalah
sebagai berikut:

1. Setiap pekerjaan harus diberikan upahnya, meskgakerjaan tersebut
relatif ringan ataupun kecil.

2. Upah hendaknya ditentukan terlebih dahulu sebelelkenpgan dimulai.

3. Upah hendaknya dibayar ketika pekerjaan telah aeddakukan.

4. Mengenai kelebihan jam kerja yang telah ditentuktau dijadwalkan,
maka harus diberikan upah terhadap jam lemburhbetsgan ditentukan
pula besarnya upah tersebut.

5. Upah merupakan hak, bukan sekedar hadiah atau pembKarena itu
upah hendaklah proporsional, sesuai dengan kadga letau hasil
produksi, dan dilarang adanya eksploitasi.

Mengenai penetapan upah baik dari Al-Qur'an atadishalapat
dijadikan landasan yuridis dalam memberikan landasakum adanya

masalah yang terkait, selain itu juga dapat ditdmpgengan jalan ijtihad

%0 Heidjrachman/ndustrial Relation (Yogyakarta: Lembaga Penerbitan Fak. Ekonomi
UGM, 1984), him. 20.
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sebagai upaya mencari solusi dari kebutuhan masytan@engenai keputusan
tentang upah.

Dalam penerapan upah, peran adat suatu daeraht samgg@nan,
karena satu daerah secara sosial mempunyai kaséiktkehidupan tersendiri
yang berbeda dengan daerah lain, sebagaimana dikkamu Ahmad Azhar
Basyir:

Adat kebiasaan yang berlaku dalam pembayaran upgh kapat

menjadi pedoman masing-masing pihak yang berkepgari Bila

adat kebiasaan itu di suatu tempat berlaku bahviemdaerjanjian
sewa-menyewa barang-barang tertentu harga sewayadidabih
dahulu, maka adat kebiasaan yang berlaku itu dgramdebagai syarat

yang diadakan pada waktu perjanjian dilakukan. BRemi pula
sebaliknya, ketentuan tersebut berlaku bagi pésjajerja®*

Pendapat di atas sesuai dengan kaidah figh:
12 35l

Dari kaidah di atas dapat dipahami bahwa suatu atdat kebiasaan
yang telah disepakati dan dilaksanakan dapat miehjakbm yang sama
kedudukannya dengan nash. Oleh karena itu paraauterkata: adat adalah
syariat yang dikuatkan sebagai hukum, sedangkant gdag tidak
bertentangan dengan syara’ juga dianggap oleh's?fara

Persoalan kesejahteraan pekerja masih menjadi ahagtdma dalam
dunia kerja di Indonesia. Oleh karena itu salaln ssaha pemerintah untuk
menyejahterakan karyawan adalah dengan menetapgé&(Upah Minimum

Provinsi). Ini merupakan respon dari kenyataan yar@nujukkan banyak

21 Ahmad Azhar BasyirHukum Islam, him. 29.

22 Abdul Wahhab Khallaf)lmu Ushul Figh Kaidah Hukum Islanalih bahasa, Faiz el
Muttaqin. cet. ke-11, (Kuwait: Darul Qalam,1977mh188.
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perusahaan yang tidak memberikan upah dengan delagak terhadap
karyawannya. Mereka bekerja dengan harapan mera@dapaejumlah uang,
dan upah yang menjadi motif utama mereka bekerja.

Standarisasi upah sesuai ketentuan Upah Minimumir&io(UMP)
untuk Daerah Istimewa Yogyakarta tahun tahun 20dr2ldsarkan ketetapan
Gubernur dengan Keputusan Gubernur Daerah Istimévggyakarta Nomor
289 / KEP / 2011 pada tanggal 23 Nopember 2011 emaigUMP DIY
Tahun 2012 sebesar Rp. 892.660,00 (Delapan ratobils@ puluh dua ribu
enam ratus enam puluh rupiah). Mulai dilaksanakaggal 1 Januari 2012.
Dengan adanya UMP DIY Tahun 2012 diharapkan dapanimgkatkan
produktivitas kerja, dengan meningkatnya produtd®i kerja maka
perusahaan mampu untuk berkembang dan pada akhmeyangkatkan
kesejahteraan para pekerja dan pengusaha dalammdarbundustrial yang

harmonis, dinamis dan berkeadifdn

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Pendlitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitiapaingan Kield
Reseac)) yaitu penelitian dengan cara langsung terjutokasi penelitian
untuk memperoleh data-data yang diperluKabBata yang di maksud di

sini adalah data yang berkaitan dengan upah dmS8liver Kotagede

2 Data Disnakertrans DIY tahun 2012.

24 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitiancet, ke-13, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
him.10.
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Yogyakarta. lde pentingnya adalah bahwa penelitiarberangkat dari
lapangan untuk mengamati atau mengadakan penganeattamg suatu
fenomena dalam suatu kead&an.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifatmatif yaitu
membahas pelaksanaan pengupahan berdasarkan hsiknm Mengkaji
apakah perusahaan Salim Silver sudah memberikain tgphadap para
pengrajin sesuai dengan prinsip-prinsip pengupadaém Islam.
3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini adalah pekerja &aryawan
perusahaan Salim Silver Kotagede Yogyakarta, tewigak penelitian
berada. Sehubungan dengan hal itu, peneliti medg#i dengan cara
menentukan respondéh. yang dapat memberikan penjelasan
mengenai hal-hal yang ada hubungannya dengan sistagupahan
yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. uldegsponden
tersebut adalah pengusaha sekaligus pemilik daddimiradalah pihak
Salim Silver, dan para pekerja selaku pengrajipatusahaan Salim

Silver Kotagede Yogyakarta.

%5 Lexy J. MoloengMetodologi Penelitian KualitatjfiBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), him.26.

%6 Responden adalah sumber data yang berupa oramm§ialihat | Made Wirartha,
Pedoman Penulisan: Usulan Penelitiandan Tedegyakarta: CV Andi Offset, 2006), him. 44.



21

b. Data sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoledt lgitvak
lain yang tidak langsung diperoleh oleh penelitiri daubyek
penelitiannya. Data tersebut biasanya berwujud ehekudokumen
yang ada kaitannya dengan objek penelftfaata ini sebagian
merupakan data-data internal seperti buku, juragtikel dan surat
perjanjian kerja, karya ilmiah dan kitab-kitab.

4. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah

a. Dokumentasi, yaitu cara memperoleh data tentandusoasalah
dengan menelusuri dan mempelajari dokumen-dokuneemph surat
perjanjian kerja atau yang sejenis yang berhuburiargan sistem
pengupahan di Perusahaan Salim Silver.

b. Observasi, yaitu pengamatan secara langsung tamvpatara terhadap
objek yang ditelit?® Penyusun akan mengamati bagaimana sistem
pengupahan yang menjadi kebijaksan perusahaan Sdler dalam
menggaji karyawan pengrajin.

c. Interview (wawancara), yaitu metode pengumpulana ddengan
mengunakan pedoman wawancdraAdapun yang diwawancarai

adalah pimpinan dan karyawan pengrajin di perusalssim Silver.

%" saifuddin, AzwarMetode Penelitiancet. ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), him.91.

28 M. Ali, Penelitian Pendekatan Prosedur dan StratéBiandung: Aksara, 1985), him.

29 syharsini ArikuntoProsedur Penelitianhlm. 231.
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Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran yelag tentang

sistem pengupahan pengrajin di perusahaan SaliverSisehingga

dapat membantu proses analisis data.

5. Analisis Data
Untuk memperoleh  kesimpulan yang valid, penyusun

menggunakan teknik analisis kualitatif, yaitu merajesis data-data yang
terkumpul kemudian diuraikan, Kesimpulan yang dajan dengan
metode atau cara berpikir induktif yaitu menariksikgoulan dengan
berangkat dari fakta yang khusus, kemudian disuétu kesimpulan yang
bersifat umum. Dalam hal ini, fakta khusus adalahtang praktik
pelaksanaan upah bagi para pengrajin perak di Kd&grogyakarta.
Kemudian untuk menilainya penyusun menggunakan daegpikir
deduktif, yaitu menarik kesimpulan dengan berangkat fakta yang
umum, kemudian ditarik suatu kesimpulan yang ba&trdihusus. Dalam
hal ini, fakta yang umum adalah tentang sistem pealgan yang

diterapkan oleh hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan
Bab | merupakan pendahuluan, yang berisi latarkbeg masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitimahtgustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahaBab ini merupakan

pengantar bagi pembahasan bab-bab selanjutnya.
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Bab Il menguraikan gambaran umum tentang sistengypehan
dalam hukum Islam meliputi pengertian upah dan das&kumnya dalam
hukum Islam, bentuk dan syarat-syarat upah, kedudwpah dalam Islam,
sistem pengupahan dalam Islam, rukun dan syaragtsya, pembagian upah,
pembagian pekerja dan hak dan kewajiban pekerjda iBa merupakan
landasan teori guna menghantarkan skripsi pada qessbn praktek
pengupahan.

Bab Ill menguraikan tentang gambaran Salim Silveotal§ede
Yogyakarta yang mencangkup letak geografis wilayatagede, sejarah
berdiri dan perkembangan kerajinan perak, sert@radejdan perkembangan
perusahaan Salim Silver Kotagede Yogyakarta datensispengupahan
terhadap para pengrajin.

Bab IV berisi uraian tentang analisis hukum Islarhadap sistem
pengupahan pengrajin perak di perusahaan SalirarS{letagede Yogyakarta
yang dilihat dari segi akadjjarah dan dilihat dari tinjauan sistem
pengupahannya.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulansdaian, bab ini

merupakan hasil dari penelitian skripsi yang dikequoleh penyusun.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan dan pemaparan yang telah penyusupaskan pada
bab-bab sebelumnya mengenai pelaksanaan pengumpadanrut tinjauan
hukum Islam terhadap sistem pengupahandi perusat@&dim Silver
Kotagede Yogyakarta, maka dapat disimpulkan:

Sistem pemberian upah kepada para pengrajin dgfemas Salim
Silver dapat dikategorikaiarah (sewa-menyewa), yaitlfarah ‘ala al-a’mal
artinya bentuk sewa-menyewa tenaga atau jasa naamusuk melakukan
pekerjaan, dan sebagai hasil dari pekerjaanny& gikagrajin mendapatkan
upah dari pemilik Salim Silver.

Kesepakatan kerja yang terjadi di Salim Silver setiaan. Sedangkan
yang menjadi penetapan upah terhadap para pendidfisarkan atas kinerja
kerja yang dilaksanakan dengan pertimbangan HKeijadari pihak
perusahaan Salim Silver dan hal tersebut sudahagiepgmakiuman bagi
para pengrajin karena mereka sudah yakin akan ypaf nantinya akan
diterima. Sikap tersebut didasarkan atas keridldaarkedua belah pihak.

Apabila dilihat serta dikaji dengan memperhatikaarnma-norma
dalam hukum Islam yang bersumber dari Al-Quiamlis. l|jma’ dan Qiyas,
sistem pengupahan tersebut dapat dipandang dategddtikan sesuai

dengan ketentuan-ketentuan akpataZ namun terkait upah yang diberikan

90
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kepada karyawan melanggar peraturan pemerintah yang memiliki kekuatan

dari hukum positif.

. Saran

1. Perusahaan Salim Silver perlu membuat adanya Kopgganjian yang
jelas dan baku antara pihak pemilik dengan pihakgmgin sebelum
memulai akad sewa-menyewa jasa.

2. Mengenai kebijakan upah yang akan diberikan, hemgakransparan,
mengenai berapa upah yang akan diberikan kepadak gilengrajin,
khususnya pengrajin dengan jenis upah borongan.

3. Hubungan antara Salim Silver dan pengrajin sebaikadybina dan
dikondisikan, bukan sebatas hubungan antara atdaanbawahannya,
melainkan dibina berdasarkan adanya kesadararysakmbutuhkan dan
kekeluargaan. Perusahaan membutuhkan jasa darateeagrajin demi
kelangsungan produksi, dan sebaliknya pengrajin bo¢ihkan
keberadaan Salim Silver sebagai lapangan kerja kielnituhan hidup.

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambahlopgnelitian terkait
dengan jumlah pemilishow room perak yang ada di kawasan Kotagede
yang mempunyai karyawan (pengrajin), sehingga dil@an hasil
analisisnya terkait sistem pengupahannya menjhih Mariatif dan bagus

5. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu memingkan antara
sistem pengupahan yang didasarkan atas tinjauanrmhu&lam dengan

tinjauan hukum positif, terkait hubungannya dengarak pemilik show



92

room dan pihak pengrajin perak di kawasan Kotagede atepgmecahan
yang komperhensif sebagai upaya meningkatkan Kesegean bagi para

pengrajin di kawasan Kotagede.
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DAFTAR TERJEMAH

Terjemah

No

Not

Hal

Bab |1

25

26. salah seorang dari kedua wanita itu dberk'Ya
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerjaa(
kita), karena Sesungguhnya orang yang paling beaailg
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orangoy
kuat lagi dapat dipercaya".

27. berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya
bermaksud menikahkan kamu dengan salah seoran
kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu be
denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sie|
tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamakay
aku tidak hendak memberati kamu. dan kamu insyah

akan mendapatiku Termasuk orang- orang yang baik'|.

bad

y
a

aku

y dari
Kerja
oul

{
Al

25

Maka berikanlah kepada mereka upahnya,
musyawarahkanlah.

dan

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kami g&
memakan harta sesamamu dengan jalan yang
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku de
suka sama-suka di antara kamu.

1lin
batil,
ngan

10

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhan
Kami telah menentukan antara mereka penghid
mereka dalam kehidupan dunia, dan kami t
meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yin
beberapa derajat, agar sebagian mereka (
mempergunakan sebagian yang lain. Dan ral

Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.

mu?
ipan
2lah
g la
lapat
imat

11

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adi
berbuat kebajikan

da

‘2

25

dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap segaay
kamu telah saling merelakan.

13

26

Berikanlah olehmu upah orang-orang sewasdnoelism
kering keringatnya.

14

27

Adapun (dasar hukum) ijma’, para sahallah teepaka
bahwa jjarah boleh dilakukan, ini sebelum adan
pendapat Al'asham, Ibn ailah dan yang lainnya, Isé
manusia membutuhkan manfaat atau jasa sepertia
membutuhkan benda-benda, ketika jual beli terha
benda-benda itu diperbolehkan, maka demikiam ha
melaksanakan akagfarah juga dibolehkan.

ya
2ba

alny
dap
Inya
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28

Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut

yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupk

apa

bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka

sedang mereka tiada dirugikan.

10

19

28

dan bahwasanya seorang manusia tiada mempe
selain apa yang telah diusahakannya

11

20

39

roleh

Barang siapa yang memperkerjakan pekerja makas haru

diketahui terlebih dahulu upahnya.(menentukan ugahn

terlebih dahulu)

12

22

30

Berikanlah olehmu upah orang-orang sewaan sebglum

kering keringatnya.

13

23

30

Apa saja yang banyak pekerjaannya berarti lebityddan

pula keuntungannya.

14

24

31

Maka berikanlah kepada mereka upahnya,

dan

musyawarahkanlah di antara kamu (segala sespuatu)

dengan baik.

15

34

38

(118) Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di

dalamnya dan tidak akan telanjang.

(119) dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa @ahag

dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari
dalamnya.

16

39

42

di

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kami galin

memakan harta sesamamu dengan jalan yang

batil,

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan

suka sama-suka

17

47

45

Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal saleh,

tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala gran

orang yang mengerjakan amalan(nya) dengan yang b

Bab 1V

65

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Yzakiau
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada Kieaknal
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu g
untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuai dagat
dipercaya".

73

Barang siapa yang mempekerjakan seseorang maks
diketahui terlebih dahulu upahnya.

11

75

aik

mbil

haru

(118) Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di

dalamnya dan tidak akan telanjang.

(119) dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa @ahag

dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari dirdala.

12

76

Menentukan dengan Urf" seperti menentukan der
nash.

14

77

Asal dari akad adalah ridlo kedua belah pihak desiltiya
ditetapkan oleh mereka berdua dalam akad

15

79

Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjq
amalan-amalan yang saleh, maka Allah akan memive

gan

akan
rika

kepada mereka dengan sempurna pahala amalan-amalan

mereka; dan Allah tidak menyukai orang-orang vy
zalim.

ang
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BIOGRAFI ULAMA

As-Sayyid sabbiq

Beliau adalah anak dari pasangan Sabiq at-Tihamsn&lAli Azeb pada tahun
1915, merupakan ulama kontemporer mesir yang mi@méputasi internasional
di bidang dakwah dan dan Figh Islam, sesuai detrg&si Islam di Mesir saat itu,
Sayyid sabig menerima pendidikan pertamakKditab kemudian memasuki
perguruan al-Azhar, dan menyelesaikan tingkat dipfihh hingga tingkat
kejuruan (thakhasus) dengan memperolahs-Syahadah al Alimiyyafijazah
tertinggi di al-Azhar saat itu ) yang bisa disanmaldengan setingkat doktor.
Diantara karya monumentalnya adakigh as-Sunnalf figih berdasrkan sunnah
Nabi).

Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy

Nama lengkapnya adalah Prof. T. M. Hasby Ash-Shkigigdi Beliau adalah putra
Teuku Haji Husein, seorang ulama terkemuka dan roegg hubungan darah
dengan Abu Ja’far ash-Shiddieqy. Lahir di LhoksowmaAceh Utara, 10 Maret
1904. Semasa hidupnya beliau telah menulis 72 jodkil dan 50 artikel bidang
tafsir, hadis, figh, dan pedoman ibadah umum. Dalkarirnya, beliau
memperoleh dua gelar Doktor Honoris Causa karesa-jgsanya terhadap
perkembangan perguruan tinggi Islam dan perkemivanipau pengetahuan
keislaman di Indonesia. Satu diperoleh dari Unit@ssBandung (UNISBA) pada
tanggal 22 Maret 1975 dan dari IAIN Sunan Kalijdtiyyakarta pada tanggal 29
Oktober 1975.

Imam al-Tirmidhi

Nama penuh Imam al-Tirmidhi ialah Muhammad bindsaSawrah bin Musa bin
al-Dahhak, Abu clsa al-Sulami al-Darir al-BughiTatmidhi. Perkataan al-Sulami
dinisbahkan kepada Bani Sulaym iaitu satu kabilagQAylan. Al-Bughi pula
dinisbahkan kepada Bugh iaitu satu perkampunganTwimuz. Abu clsa
dinisbahkan kepada kampung ini kerana beliau meaindj kampung ini. Namun
beliau lebih terkenal dengan nisbah Turmuz yangupakan bandar tempat
beliau dibesarkan di utara Parsi (Iran). Terdapasgdisihan pandangan mengenai
tarikh lahir Imam al-Tirmidhi. Syeikh Muhammad cAlbal-Sindi menyatakan
tarikh lahir beliau adalah 209H. Manakala al-ShakdfShafadi menyatakan
kelahirannya sekitar 200 tahun Hijrah. Beliau laketika era pengajian hadis
sampai ke Khurasan dan pusat Asia. Beliau mulgdrehadis dalam tahun 235H
ketika berumur lebih dua puluh tahun. Beliau memanmempelajari hadith
sehingga ke Khurasan, Iraq, Hijaz.



Al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad itsmoalil Ibnu Ibrahim
Ibnu Mughiroh Ibnu Bardizda, Al-Bukhari adalah sebunama daerah tempat ia
dilahirkan. Ayahnya adalah seorang yang berwibamaag belajar kepada
Muhammad Ibnu Zaim dan Imam Malik ibnu Annas tegtdimu Agama dari
Muhammad yang kemudian ilmu tersebut diwariskannirdd-Bukhari pada usia
16 tahun, Imam Al-Bukhari telah hafal beberapalkigang telah ditulis oleh Al-
Mubarok dan Wagi’ serta menguasai berbagai pendalpata lengkap dengan
beberapa pokok pikiran dan mazhabnya. Dalam usalaeycari hadist-hadist ia
berkunjung ke berbagai negeri, seperti: BagdadrdBasSyam Mesir, Aljazair,
dll.setelah itu ia mendirikan majelis ta’lim tetaghbubarkan oleh Khalid ibnu
Ahmad Azuhia, penguasa pada saat itu, karena mt¥essangi kepopulerannya.
Ulama yang menjadi Guru Imam Al-Bukhori antara laidi ibnu Al-Madini,
Ahmad ibnu Hanbal, sedangkan ulama yang menjadidmga antara lain:
Muslim ibnu Alhajjaj, At-Tirmidzi, An-Nasa’i, Abu Bwud, Ibnu Abi Huzaimah,
Muhammad ibnu Yusuf, dll.

Asy-Syafi'i

Muhammad ibn Idris Asy-Syafi'i Al-Quraiskahir di Ghazzahtahun 150 H. Di
usia kecilnya belia telah hafal al-Quran dan meajpdlHadist dari Ulama hadist
di Makkah. Pada usia yang 20 tahun, beliau menilkggaMakkah untuk belajar
figh dari Imam Malik, kemudian dilanjutkan belajigh dari murid Imam Abu
Hanifah yang masih ada. Karya tulis beliau diamtgaaadalah: kitakal- Um,
Amali Kubrg Kitab Risalah, Ushul al-Fighdan memperkenalkaKaul Jadid
sebagai mazhab baru Imam asy-Syafi'i dikenal seébageng pertama yang
mempelopori penulisan dalam bidang tersebut.



PEDOMAN WAWANCARA

A. Perusahaan

1. Bagaimana gambaran umum tentang perusahaaan Salim Silver? Gambaran
perusahaan Salim Silver sesuai dengan yang ada di bab 111, yang di ambil
dari data perusahaan Salim Silver dan dilengkapi berdasarkan wawancara
dengan nara sumber pemilik Salim Silver.

2. Ada berapa macam pekerjaan karyawan dan bagaimana pelaksanaanya?
Ada 5 macam pekerjaan di bagian unit produksi yaitu bagian peleburan,
penyetelan, filigree, polish, tatahan, dan bagian administrasi toko. Cara
pelaksanaannya disesuaikan dengan tugas masing-masing karyawan.

3. Ada berapa bentuk upah dan bagaimana pelaksanaannya? Ada dua macam
bentuk upah yaitu: upah borongan dan upah harian, upah harian dihitung
berdasarkan masuk dan tidaknya pengrajin dan pembayarannya
dilaksanakan satu minggu sekali tepatnya pada hari sabtu, sedangkan
untuk upah borongan yaitu upah yang didasarkan pada hasil kergjinan
yang dihasilkan oleh pengrajin.

4. Siapakah pihak yang menetapkan upah? Pihak yang menetapkan upah
adalah pempinan atau pemilik Salim Silver. Dan apakah ketetapan upah
tersebut sudah menganut pada UMR? Ketetapan upah yang ada di Salim
Silver belum semuanya menganut UMR.

5. Bagaimana sistem pengupahan yang di lakukan di Salim Silver? Sistem
pengupahan yang dilakukan dengan cara pemberian upah yang
disesuaikan dengan pekerjaan dan hasi| keragjinan yang dihasilkan.

6. Kapan upah tersebut ditetapkan? Upah tersebut ditetapkan ketika pihak
pengrajin telah melaksanakan pekerjaannya dengan baik.

7. Kapan pembayaran upah dilaksanakan? Upah diberikan setelah pihak
pengrajin menyelesaikan pekerjaannya, pembayaran upah dilaksanakan
satu minggu sekali tepatnya hari sabtu.

8. Apakah adaimbalan selain upah? Jika ada dalam bentuk apa? Adaimbalan
selain upah yaitu dalam bentuk tunjagan hari raya yang diberikan setiap



tahun, tunjangan berobat gratis, tunjagan beasiswa dan uang makan yang
diterima setiap harinya oleh pengrgjin.

9. Kalau ada kerja lembur, apakah diberikan upah tambahan? lya, dari
perusahaan Salim Silver memberlakukan kerja lembur ketika ada
pemesan dalam jumlah yang banyak dan bagi pengrajin yang berminat
akan mendapatkan tambahan upah.

10.Apa yang menjadi landasan upah? Upah didasarkan pada musyawarah
pihak pimpinan Salim Silver dengan pihak bagian administrasi kantor
berdasarkan pertimbangan pekerjaan para pengrajin.

11.Kebijakan-kebijakan apa yang dikeluarkan pihak perusahaan dan apa
sudah dibicarakan bersama? Kebijakan tersebut meliputi tunjagan-
tinjagan yang diberikan kepada para pengrajin dan mengenai kerja
lembur, hal tersebut sudah dibicarakan bersama

12.Dalam pandangan pengusaha apakah upah yang sudah diberikan kepada
pengrajin sudah mencerminkan keadilan dan terhindar dari eksploitasi?
Cukup seimbang karena upah disesuaikan dengan hasil kergiinan yang
didapat oleh pengrgjin.

. Karyawan atau Pengrajin

1. Apakah pendidikan terakhir saudara? Ada lulusan Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas.

2. Mengapa anda memilih jadi karyawan di Perusahaan Salim Silver? Karena
faktor kedekatan rumah(tetangga), karena ajakan dari pihak pengrajin
yang sebelumnya sudah bekerja di perusahaan tersebut,

3. Apayang melatarbelakangi saudara untuk tetap bekerja sebagai karyawan
di perusahaan Salim Silver dengan kebijakan upah yang sudah ada?
Karena sudah menjadi suatu kewgjiban untuk memenuhi keluarga, karena
sulit untuk mencari pekerjaan lain, karena memiliki keahlian dibidang
kergjinan perak, tidak adanya modal untuk membuka usaha.

4. Jenis pekerjaan apa yang anda kerjakan di perusahaan Salim Silver?
Pekerjaan yang dikerjakan di bagian Salim Silver di unit produksi adalah



sebagai berikut: peleburan, penyetelan, filigree, polish, tatahan, dan di
bagian administrasi toko.

Apakah saudara tahu siapa yang menetapkan upah? Pemilik atau pimpinan
perusahaan(bapak Priyo Jatmiko Salim) dan pihak administrasi kantor(lbu
Mardi) Salim Silver Kotagede.

Kapan upah tersebut ditetapkan? Upah tersebut ditetapkan ketika pihak
pengrajin telah melaksanakan pekerjaannya dengan baik.

7. Upah jenis apa yang anda terima? Jenis upah jenis borongan dan harian

Kapan pembayaran upah dilaksanakan? Upah diberikan atau dilaksanakan
setelah pihak pengrajin menyelesaikan pekerjaannya,

9. Berapa upah yang saudara terima?,
No Alokas Bagian Keterangan Jumlah
1. | Bagian Borongan Berdasarkan hasil | Disesuaikan dengan
kergjinan yang hasil kerja yang
didapat. dikerjakan.
2. | Bagian Harian @Rp.17.000-Rp.20.000 | Disesuaikan dengan
perhari hari kerja.

10.Apakah ada tunjangan lain selain upah? Ada tunjagan selain upah.

Bentuknya seperti apa? Berobat gratis dengan merujuk kepada dokter
yang telah ditunjuk oleh pihak perusahaan Salim Silver, pemberian
beasiswa kepada salah satu anak dari pengrajin, tunjagan makan yang
diberikan setiap hari.

11. Apakah upah tersebut sudah seimbang dengan yang sudah anda kerjakan

untuk perusahaan? Belum dapat dikatakan seimbang karena tidak cukup
atau dirasa kurang untuk mencukupi kebutuhan keluarga, sudah dapat

dikatakan seimbang karena sudah mencukupi kebutuhan sehari-hari.

12.Apakah perusahaan dalam memberikan upah selalu tepat waktu? lya

sangat tepat waktu, iyatepat waktu selalu.



13.Apakah di perusshaan Salim Silver ada potongan upah? Kaau ada
bagaimana peran saudara dengan adanya kebijakan itu? Tidak ada
potongan upah.

14. Apakah saudara perna merasa dirugikan oleh perusahaan? tidak

15. Lalu apa langkah saudara kalau anda merasa dirugikan?-

16.Apakah upah tersebut ditentukan terlebih dahulu sebelum pekerjaan
dimulai? Tidak ada penentuan terhadap upah bagi pihak pengrajin.

17. Apakah kelebihan jam kerja akan mendapat tambahan upah? Kelebihan
jam yang ada di perusahaan Salim Silver masuk dalam kategori lembur.
Sehingga bagi pengrajin yang melaksanakannya akan mendapatkan
tambahan upah.

18. Apakah upah diberikan ketika pekerjaan telah selesai? lya upah di berikan
kepada pengrgjin yang telah mel aksanakan tugasnya.

19. Apakah ketekunan dalam bekerja dihargai (dinilai)?, Apakah hal tersebut
mempengaruh kenaikan upah? Ketekunan dalam hal kerja di perusahaan
Salim Silver tidak dihargai (dinilai), kalau dulu ada penilaian terhadap
pengrajin yang mencapai target hasil kergjinan yang paling tinggi tapi
sekarang tidak ada lagi.

20.Apakah kesepakatan dalam perjanjian kerja berdasarkan kerelaan atau
suka-sama suka antara dua pihak? Kesepakatn dalam perjanjian kerja
Salim Silver antara pemilik dan para pengrajin hanya berdasarkan ucapan
sgja(lisan), dan hal tersebut sudah menjadi pemakluman bagi pengrajin
dan kedua pihak tersebut saling menerima.

21. Apakah dalam pembagian kerja terhadap karyawan jelas? Pembagian kerja
bagi para pengrajin di unit produks Salim Silver sudah jelas.

22.Apakah kewsjiban-kewajiban pekerja sudah dipenuhi dengan baik?
Kewajiban para pengrajin sudah dilaksanakan dengan baik dan benar.



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
- YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / [JIN
070/1974/V/3/2012

Membaca Surat : Dekan Fak. Syariah & Hukum UIN Yogyakarta Nomor : UIN.02/MU-Penelitian/PP.00.9/050.A/2
Tanggal : 01 November 2011 Perihal .+ ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Peneliian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Xegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelecnggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangar kepada:

Nama : CHUSNUL CHOTIMAH NIP/NIM : 08380021

Alamat :Ji. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul : SISTEM PENGUPAHAN PENGRAJIN PERAK DI PERUSAHAAN SALIM SILVER
KOTAGEDE YOGYAKARTA DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

Lokasi : PERUSAHAAN SALIM SILVER Kec. KOTAGEDE, Kota/Kab. KOTA YOGYAKARTA

Waktu : 06 Maret 2012 s/d 06 Mei 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi’ Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketertuan yang

berlaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 06 Maret 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
PL| o .
e
/e
i: #
B
» e
Tembusan : \Lq
1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan); W\]_w
2. Walikota Yogyakarta c.q Ka. Dinas Perizinan \\\é‘ !

3. Ka Dinas Tenagakerja & Transmigrasi Prov. DIY
4. Dekan Fak. Syariah & Hulkum UIN Yogyakarta
BB Yang bersangkutan



Dasar

Mengingat

Diijinkan Kepada : Nama : CHUSNUL CHOTIMAH NO MHS /NIM 08380021
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Syariah dan Hukum - UIN SUKA Yogyakarta

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

SURAT 1ZIN
NOMOR : 070/0595
1722/54
: Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/1974/Vv/2012 Tanggal :06/03/2012

-

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah

N

Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

w

Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

I

pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

(%]

Alamat : JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Penanggungjawab : Drs. Ibnu Muhdir, M. Ag

Keperluan - Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : SISTEM

PENGUPAHAN PENGRAJIN PERAK DI PERUSAHAAN SALIM
SILVER KOTAGEDE YOGYAKARTA DALAM PERSPEKTIF

HUKUM ISLAM

Lokasi/Responden . Kota Yogyakarta

Waktu

: 06/03/2012 Sampai  06/06/2012

Lampiran : Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan - 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta

Tembusan Kepada :

Yth. 1.
2.

@® N Owv oA w

CHUSNUL CHOTIMAH /
/,.

il

S

. Camat Kotagede Kota Yogyakarta
- Lurah Prenggan Kota Yogyakarta

. Lurah Purbayan Kota Yogyakarta
- Lurah Rejowinangun Kota Yogyakarta

- Pimp. Salim Silver Yogyakarta
. Ybs.

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan

Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

Dikeluarkan di : Yogyakarta

. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,
. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas

. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,

. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan

- Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 38/1.2/2004 tentang Pemberian
izin/Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Tanda.tangan pada Tanggal 1 5Bed02

Pemegang Izin —n i iz
; Tm ala Dinas Perizinan
A \\g\ekreta ris
ANy

@ HAIRDONO
S »19530,«;,501985031013
S

Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop. DIY



Kebohan KG 3/547 Kotagede Yogyakarta. 55173

) ¢ o Phone/Fax : (062) 274 - 376601
MI Email : info@salimsilver.com

SURAT KETERANGAN

Y ang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Drs, Priyo Jatmiko Salim
Jabatan : Pemilik Perusahaan Salim Silver
Alamat : Kebohan KG I11/547 kelurahan Purbayan Kotagede Yogyakarta

Menerangkan bahwa mahasiswi:

Nama : Chusnul Chotimah

Nim : 08380021

Fakultas : Syariah dan Hukum

Jurusan : Muamalat

Alamat :JI. Raden Ronggo KG 11/981 Kotagede Yogvakarta

Nama tersebut di atas sudah melaksanakan riset atau penelitian di Perusahaan
Salim Silver Kotagede Yogyakarta, dalam rangka menyusun skripsi, untuk
kelengkapan ujian sarjana dengan judul:

SISTEM PENGUPAHAN PENGRAJIN PERAK
DI PERUSAHAAN SALIM SILVER KOTAGEDE

YOGYAKARTA DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
Mulai tanggal: 06 Maret s/d 06 Mei 2012

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Kotagede, 16 Maret 2012

Drs. Privo Jatmiko Salim

Pemilik Salim Silver




Kebaohan KG 3/547 Kotagede Yogyakarta. 55173
Phone/Fax : (062) 274 - 376601
Email : info@salimsilver.com

@ Salin Siluer

SURAT PERNYATAAN

Kami yang tercantum dibawah ini menerangkan bahwa kami telah diwawancarai

oleh saudari:

Nama : Chusnu! Chotimah

Nim : 08380021

Fakuitas : Syariah dan Hukum

Jurusan : Muamalat

Alamat : Jl. Raden Ronggo KG 11/981 Kotagede Yogyakarta

Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul:

SISTEM PENGUPAHAN PENGRAJIN PERAK
DI PERUSAHAAN SALIM SILVER KOTAGEDE

YOGYAKARTA DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
Surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

No. | Nama Umur Jabatan Tanda fangan
| | Syepsp | 5344 PouseTELAN | peilins,
2 | KB z7 th frletel <o |
3 | Ectan 26 w PenZerelan |
4 | Syeono | Lo felebyran
5 1CoahYak 4z Deleboran
6 | Shansy g filigree
7 | Y \onp G Filliaree.

8 |ZuymapNI 32 Taraft -
9 1B, Sdiach | 26 Tarak E
10 | fAAiny 23 faroh :

1| Parno-H Z] Folieh . i M

12 | Ypnk 23 polish Cifnbgpic
13 ] Fet0a %0 —n = SR

14 | Jumak 28, P A
15 | |Nindagh 44 e L A
16 | iin 3 Adnintstrati 7 Sl
17 | Rk 28 Qc 4 .

18 | Sri Mordlyati Yl kel Penatliie
19 | Pryo Jatwieo falte | S Yowiile — L ——
20 B F=




Foto K otagede dan kegiatan K erja di Perusahaan Salim Silver

T
: |

SELAMAT DATANG
il K AWASAN
| KOTAGEDE

Potret kawasan Kotagede Y ogyakarta, di persimpangan jalan kali ggjahwong.

Salah satu kegiatan kerja para pengrajin bagian tatahan di perusahaan Salim Silver
Kotagede Y ogyakarta.



Salah satu kegiatan kerja pengrajin bagian polish di perusahaan Salim Silver
Kotagede Y ogyakarta.

Salah satu kegiatan kerja pengrajin bagian penyetelan di perusahaan Salim Silver
Kotagede Y ogyakarta.



LAMPIRAN VII
CURRICULUM VITAE

A. ldentitas Diri

Nama : Chusnul Chotimah

Tempat / Tgl. Lahir : Tuban, 15 Februari 1990

Nama Ayah : H. Sholeh

Nama lbu : Hj. Kumaiyah

Asal Sekolah : MA. Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

Alamat tinggal : JI. Raden Ronggo. KG 11/981 Katdg Yogyakarta
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